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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan anggota 
terhadap minat menabung pada Credit Union Stella Maris Siantan Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian yang digunakan 
Correlation Studies (studi hubungan korelasi). Sampel penelitian ini adalah 217 
anggota. Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), perhitungan dengan menggunakan rumus 
persamaan regresi linier sederhana Y= a + bX maka ditujukan dalam persamaan Y = 
5,014 + 1,128 X dan uji hipotesis uji t hitung > t tabel atau 77,635>1,9711. Adapun 
besarnya pengaruh dari hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS 16 dengan 
persentase pendidikan anggota terhadap minat menabung pada credit union stella 
maris siantan Pontianak sangat tinggi yaitu sebesar 96,6%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Kata kunci : pendidikan anggota, minat menabung, CU Stella Maris Siantan 
Abstract: This study aims to determine the effect of education of the members of the 
interest of saving the Credit Union Stella Maris Siantan Pontianak. The method used 
is descriptive research form used Correlation Studies (study of correlation). The 
sample was 217 members. The results of the data analysis shows that there are 
significant between the independent variable (X) on the dependent variable (Y), 
calculations using simple linear regression equation Y = a + bX then addressed in the 
equation Y = 5.014 + 1.128 X and test hypothesis test t> t table or 77.635> 1.9711. 
As for the influence of the coefficient of determination test results with SPSS 16 with 
the percentage of education members to save the credit union interest stella maris 
Pontianak Siantan very high at 96.6%, while the rest is affected by other factors that 
are not addressed in this study. 
Keywords: education members, interest savings, CU Stella Maris Siantan 
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emerintahan Indonesia saat ini sedang berupaya mengatasi masalah krisis 
ekonomi beserta dampak yang ditimbulkannya dengan melakukan pembenahan-
pembenahan terhadap strategi ekonomi yang telah dilaksanakan sebelumnya melalui 
proses reformasi di bidang ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi disertai dengan 
pemerataan dan mengurangi penduduk dibawah garis kemiskinan. Hal demikian 
diperlukan suatu perencanaan yang sangat panjang bagi semua pelaku di dalam 
perekonomian termasuk sektor koperasi, karena koperasi dipandang sebagai salah 
satu lembaga yang lebih baik dan mampu melaksanakan usaha yang dikelolanya 
dalam menciptakan kesejahteraan anggotanya dan masyarakat. 
Koperasi adalah suatu badan usaha ekonomi yang bergabung secara sukarela 
dan atas dasar persamaan hak, kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan 
memenuhi kebutuhan – kebutuhan para anggotanya. Dalam pelaksanaan kegiatannya, 
koperasi dikembangkan untuk mewujudkan demokrasi ekonomi yang antara lain 
masuk dalam pemerataan pendapatan dimasyarakat melalui pertumbuhan koperasi-
koperasi yang sehat. Hampir sebagian koperasi sangat bergantung daripada modal, 
oleh karena itu modal sangat mempengaruhi pengembangan usahanya yaitu usaha 
simpan pinjam yang salah satunya adalah koperasi kredit yang sering juga disebut 
“Credit Union” yang berasal dari kata bahasa Latin: Credere = percaya, dan Union = 
perkumpulan. Jadi yang utama dalam sebuah Credit Union adalah bukan kumpulan 
uang tetapi kumpulan orang. Tentunya koperasi kredit harus mengutamakan 
pendidikan terlebih dahulu, supaya perkumpulan orang tersebut bisa mengetahui dan 
memahami tata cara dalam berkoperasi. Oleh karena itu pendidikan harus berkarakter 
kebersamaan, solidaritas, kegotong-royongan, keadilan dan kesejahteraan bersama 
menjadi kunci dari Credit Union. 
Credit Union kini tidak hanya berfungsi sebuah lembaga yang hanya 
mengelola keuangan, Credit Union juga merupakan sebuah gerakan yang didasari 
oleh sikap saling percaya. Tujuannya adalah untuk saling memberdayakan, 
memperkuat solidaritas, dan memperkokoh kesejahteraan masyarakat. 
dimanapelakunya adalah anggota itu sendiri, dari anggota, oleh anggota, dan untuk 
anggota. Pemberdayaan di segala aspek kehidupan anggota, mulai dari aspek 
ekonomi, moral-sosial, politik, dan hukum.ini memperjelas bahwa CU bukan hanya 
sebagai sebuah lembaga yang hanya mengelola keuangan saja. 
Ada tiga pilar koperasi kredit, yakni Pendidikan, swadaya, dan Solidaritas. 
Pada dasarnya Credit Union lahir dari tahapan pendidikan, berkembang melalui 
pendidikan dan bergantung dari penddikan, oleh karena itu setiap calon anggota 
(masyarakat) yang akan bergabung dengan CU wajib untuk mengikuti pendidikan, 
karena aspek pendidikan dalam lingkup pengembangan koperasi kredit sangat 
penting. Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengenal dan memperdalam seluk 
beluk Credit Union, penyamaan visi misi sebagai anggota Credit Union, perubahan-
perubahan aspek mental, emosional, perubahan prinsip dan paradigma hidup. Credit 
Union merupakan kumpulan orang-orang dari latar belakang berbeda ada pedagang, 
petani, pegawai, pengusaha, buruh dan sebagainya yang mau bekerja sama. Orang-
orang tersebut mengumpulkan uang untuk modal bersama dan di pinjamkan kepada 
P 
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sesama pula. Aspek pendidikan dalam pengembangan Credit Union sangat penting 
karena disamping Credit Union adalah salah satu solusi pemberdayaan ekonomi yang 
bisa melibatkan banyak kalangan masyarakat melalui kegiatan pendidikan yang 
merupakan gerakan pendidikan agar mereka bertanggung jawab akan masa depannya 
masing-masing melalui kegiatan ekonomi. 
Dalam pendidikan awal atau pendidikan dasar para calon anggota 
mendapatkan orientasi tentang penataan masalah-masalah ekonomi rumah tangga, 
cara menabung, meminjam, uang pangkal, simpanan pokok, simpanan wajib, 
simpanan sukarela, angsuran pinjaman, bunga denda, sisa hasil usaha pencocokan 
antar buku anggota dengan catatan yang ada dibendahara, dan semua yang 
menyangkut tentang kegiatan-kegiatan koperasi kredit, sehingga menumbuhkan rasa 
minat menabung yang dimana menabung itu harus memerlukan minat agar 
perilakunya terarah pada aktivitas tersebut. 
 
Tabel 1. Jumlah Anggota dan Jumlah Tabungan Dari Tahun 2011 Sampai Dengan 
2013 
Tahun Jumlah Anggota Jumlah Tabungan 
2011 
3.219 26.655.161.325 
2012 
4.180 35.281.798.825 
2013 
5.040 44.052.964.575 
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014 
Pendidikan dasar di CU Stella Maris adalah pendidikan yang menyadarkan, 
mendidik, dan agar anggota paham akan hak dan kewajibannya serta paham pola 
kebijakan CU Stella Maris. Dengan adanya pendidikan agar para anggota memiliki 
pola pikir yang positif dan bijaksana dalam mengelola keuangan. Tujuan utama 
pendidikan CU Stella Maris adalah untuk mengenal dan memperdalam seluk beluk 
Credit Union, penyamaan visi misi sebagai anggota Credit Union, perubahan-
perubahan aspek mental, emosional, perubahan prinsip dan paradigma hidup. Untuk 
masalah pendidikan anggota, CU Stella Maris masih perlu ditingkatkan karena masih 
banyak anggota yang belum mengerti tentang bagaimana menabung dan apa manfaat 
dari menabung, meskipun dalam materi pendidikan sudah dijelaskan mengenai 
bagaimana memotivasi minat menabung anggota, namun masih ada anggota yang 
kurang memahami apa arti menabung. Pendidikan anggota sangat mempengaruhi 
kesejahteraan koperasi kredit anggota dan mengembangkan minat menabung anggota. 
Semakin besar minat menabung anggota maka semakin meningkat pula jumlah 
tabungan yang dimiliki oleh anggota tersebut, dan dapat dikatakan bahwa menabung 
adalah jaminan masa depan yang sama artinya dengan menyimpan sebagaian uang 
yang dapat dilakukan setiap saat. menabung mempunyai banyak manfaat, diantaranya 
melatih hidup hemat dan belajar mengelola keuangan secara efektif. Minat menabung 
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merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap sesuatu untuk memenuhi 
dorongan hati, minat merupakan dorongan dari dalam diri yang mempengaruhi gerak 
dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk 
melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang 
menjadi keinginannya karena itu menabung memerlukan minat agar perilakunya 
terarah pada aktivitas tersebut.   
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Apakah Terdapat Pengaruh 
Pendidikan Anggota Terhadap Minat Menabung Pada Credit Union Stella Maris 
Siantan Pontianak”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif, menurut 
Hadari Nawawi (2012:67) adalah “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya. Karena dalam penelitian ini menggambarkan atau 
melukiskan tentang keadaan yang sebenarnya dengan memaparkan secara faktual dan 
objektif mengenai “Pengaruh Pendidikan Anggota Terhadap Minat Menabung Pada 
Credit Union Stella Maris Siantan Pontianak”. 
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik studi 
dokumenter. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini kuisioner atau angket, 
pedoman wawancara, lembar catatan. Pedoman wawancara ditujukan langsung 
kepada pengurus CU Stella Maris. Angket ditujukan kepada anggota CU yang aktif. 
Sedangkan lembar catatan diambil dari data arsip, dokumen yang ada pada CU Stella 
Maris sesuai dengan permasalahan. Karena dalam penelitian ini menggunakan angket 
sebagai alat pengumpul data, maka diuji instrument berupa uji validitas dan 
reliabilitas dilakukan. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesasihan suatu instrument. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di CU Stella Maris Siantan Pontianak pada saat 
pendidikan anggota yang dilaksanakan setiap pertengahan atau akhir bulan. Sesuai 
dengan hipotesis yang dirumuskan, masalah yang diteliti adalah “Bagaimana 
pengaruh pendidikan anggota terhadap minat menabung pada Credit Union Stella 
Maris Siantan Pontianak”. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah anggota 
yang aktif dari tahun 2011 sampai 2013 sebayak 217 dari 1070 orang dengan tingkat 
kesalahan 10% yang diambil dari penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, 10% 
(sugiyono 2013:86). Penelitian ini dijadikan penelitian sampel yang terlihat dengan 
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cara merumuskan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). pengujian 
hipotesis membutuhkan alat penunjang yang diperoleh melalui penelitian statistik. 
Untuk mempermudah pengolahan data maka pendidikan anggota dan minat 
menabung digambarkan melalui tingkat criteria skor yang diperoleh (dalam%) 
interval kelas dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan tabel 
criteria analisis deskriptif persentase yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
 
Tabel 2. Analisis Deskriptif 
No. Interval Kriteria 
1 81,26% < skor ≤ 100% Sangat Baik 
2 62,51% < skor ≤ 81,25% Baik 
3 43,76% < skor ≤ 62,50% Cukup Baik 
4 25% < skor ≤ 43,75% Kurang Baik 
5 0% < skor ≤ 24,99% Tidak Baik 
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Responden (Pendidikan Anggota) 
No. 
Kelas 
Interval 
Kategori 
Jawaban 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
81,26% < skor ≤ 100% 
62,51% < skor ≤ 81,25% 
43,76% < skor ≤ 62,50% 
25% < skor ≤ 43,75% 
0% < skor ≤ 24,99% 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang baik  
Tidak baik 
119 
78 
20 
0 
0 
54,84% 
35,95% 
9,21% 
0 
0 
Jumlah 217 100% 
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat diinterprestasikan dalam bentuk kualitatif 
sebagai berikut : 
1. Sebayak 119 atau 54,84% responden (anggota CU) dengan interval kelas 81,26% 
< skor ≤ 100% pendidikan anggota masuk dalam kategori sangat baik (A). 
2. Sebayak 78 atau 35,96% responden (anggota CU) dengan interval kelas 62,51% < 
skor ≤ 81,25% pendidikan anggota masuk dalam kategori baik (B). 
3. Sebayak 20 atau 9,21% responden (anggota CU) dengan interval kelas 43,76% < 
skor ≤ 62,50% pendidikan anggota masuk dalam kategori cukup (C). 
4. Sebayak 0 atau 0% responden (anggota CU) dengan interval kelas 25% < skor ≤ 
43,75% pendidikan anggota masuk dalam kategori kurang baik (D). 
5. Sebayak 0 atau 0% responden (anggota CU) dengan interval kelas 0% < skor ≤ 
24,99% pendidikan anggota masuk dalam kategori tidak baik (E). 
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Tabel 4. Rekapitulasi Responden (Minat Menabung Anggota)                                 
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 4, maka dapat diinterprestasikan dalam bentuk kualitatif 
sebagai berikut : 
1. Sebayak 120 atau 55,29% responden (anggota CU) dengan interval kelas 81,26% 
< skor ≤ 100% pendidikan anggota masuk dalam kategori sangat baik (A). 
2. Sebayak 77 atau 35,48% responden (anggota CU) dengan interval kelas 62,51% < 
skor ≤ 81,25% pendidikan anggota masuk dalam kategori baik (B). 
3. Sebayak 16 atau 7,38% responden (anggota CU) dengan interval kelas 43,76% < 
skor ≤ 62,50% pendidikan anggota masuk dalam kategori cukup (C). 
4. Sebayak 4 atau 1,85% responden (anggota CU) dengan interval kelas 25% < skor 
≤ 43,75% pendidikan anggota masuk dalam kategori kurang baik (D). 
5. Sebayak 0 atau 0% responden (anggota CU) dengan interval kelas 0% < skor ≤ 
24,99% pendidikan anggota masuk dalam kategori tidak baik (E). 
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis data kuesioner berdasarkan sub 
masalah penelitian. Analisis data hasil angket dilakukan dengan serangkaian 
pengujian secara statistik.  
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan ketentuan : 
1. Jika responden > 50 maka membacanya menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov. 
2. Jika responden < 50 maka membacanya menggunakan teknik Shapiro-Wilk.  
Karena penelitian ini memiliki jumlah responden 217, maka teknik yang 
digunakan untuk membaca outputnya dengan menggunakan teknik Kolmogarov-
Smirnov. Dengan merujuk pada nilai p/sig-nya. Data memiliki distribusi normal jika 
p > 0,05. 
 
 
No. 
Kelas 
Interval 
Kategori 
Jawaban 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
81,26% < skor ≤ 100% 
62,51% < skor ≤ 81,25% 
43,76% < skor ≤ 62,50% 
25% < skor ≤ 43,75% 
0% < skor ≤ 24,99% 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup baik 
Kurang baik  
Tidak baik 
120 
77 
16 
4 
0 
217 
55,29% 
35,48% 
7,38% 
1,85% 
0% 
100% Jumlah 
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Tabel 5. Hasil Uji Distribusi Normal 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
pendidikan credit union (X) .138 217 .277 .906 217 .322 
minat menabung (Y) .127 217 .344 .896 217 .980 
a. Lilliefors Significance Correction     
Langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis  
1) Variabel pendidikan  anggota  
Ho : Distribusi Data Pendidikan Anggota Normal 
Ha : Distribusi Data Pendidikan Anggota Tidak Normal 
2) Variabel minat menabung 
Ho : Distribusi Data Minat Menabung Normal 
Ha : Distribusi Data Minat Menabung Tidak Normal 
b. Kriteria Pengujian  
1) Jika taraf signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 
2) Jika taraf signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 
c. Membuat kesimpulan  
1) Variabel pendidikan anggota  
Dari output dapat dilihat bahwa nilai p/sig. pada kolom kolmogorov-sminov. 
Menunjukan taraf signifikansi sebesar 0,277 karena signifikansinya lebih dari 
0,05, maka Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data pendidikan 
anggota berdistribusi normal. 
2) Variabel minat menabung 
Dari output dapat dilihat bahwa nilai p/sig. pada kolom kolmogorov-sminov. 
Menunjukan taraf signifikansi sebesar 0,344 karena signifikansinya lebih dari 
0,05, maka Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data minat 
menabung berdistribusi normal 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid, reliabel serta berdistribusi 
normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji regresi. Uji regresi pada penelitian ini 
menggunakan regresi linier sederhana karena penelitian ini hanya memiliki satu 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Selanjutnya diolah dengan menggunakan 
bantuan program computer SPSS versi 16.0. 
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Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan Regresi Mengunakan Program SPSS 16 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.014 .767  6.535 .000 
pendidikan credit union 1.128 .015 .983 77.635 .000 
a. Dependent Variable: minat menabung     
Untuk mengetahui persamaan regresi digunakan rumus sebagai berikut ( 
Sugiyono, 2007:204): 
 
 
 
Keterangan : 
Y : Minat menabung 
X : Pendidikan anggota 
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
Dari hasil perhitungan tabel 6, Nilai pada output kemudian dimasukan 
kedalam persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 5,014 + 1,128 X 
Hasil dari persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut : 
a. Nilai konstanta (a) adalah 5,014 artinya jika pendidikan anggota bernilai 0 (nol), 
maka minat menabung bernilai positif yaitu 5,014. 
b. Nilai koofesisien regresi pendidikan anggota (b) bernilai posotif yaitu 1,128, 
maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan pendidikan anggota sebesar 1, 
minat menabung juga akan meningkat sebesar 1,128. 
 
Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan Analisis Regresi linier sederhana, dalam penelitian ini akan 
dilakukan uji hipotesis yang digunakan adalah Uji koefisien Regresi (Uji t) dan 
Koefisien Determinasi (R
2
). 
 
 
Y = a + bX 
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a. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan anggota berpengeruh 
secara signifikan atau tidak terhadap minat menabung. Pengujian akan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. 
Langkah-langkah pengujian : 
1) Merumuskan hipotesis 
Ho : Pendidikan anggota tidak berpengaruh terhadap minat menabung 
Ha : Pendidikan anggota berpengaruh terhadap minat menabung 
2)  Menentukan thitung, dapat dilihat pada tabel 4.10 didapat thitung sebesar 77,635. 
3) Menentukan ttabel, ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 
dengan derajad kebebasan df = n-2 atau 217-2= 215. Hasil yang diperoleh untuk 
ttabel sebesar 1,9711. 
4) Kriteria pengujian  
 Jika signifikansi thitung ≤ ttabel atau –thitung ≥ -ttabel, maka Ho diterima. 
 Jika signifikansi thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel, maka Ho ditolak. 
5) Membuat kesimpulan, karena nilai thitung > ttabel (77,635 > 1.9711) maka Ho 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anggota berpengaruh terhadap 
minat menabung. 
 
b. Koefisien determinasi (R2) 
Penentuan seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen yang ditujukan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
). Hasil 
perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Sederhana 
Sumber :Pengolahan Data Tahun 2014 
Dari output nilai R
2
 tersebut menunjukan angka sebesar 0,966, artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel pendidikan anggota terhadap minat 
menabung sebesar 96,6%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan anggota 
mempengaruhi minat menabung pada CU Stella Maris Siantan Pontianak sangat 
tinggi, tetapi bukan merupakan faktor mutlak yang mempengaruhi minat menabung, 
masih terdapat 0,34 atau 3,4% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .983
a
 .966 .965 1.835 
a. Predictors: (Constant), pendidikan credit union 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 juli 2014 sampai dengan tanggal 
31 agustus 2014 pada CU Stella Maris Siantan Pontianak. Sesuai dengan hipotesis 
yang telah dikemukakan, maka masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendidikan anggota terhadap minat 
menabung pada Credit Union Stella Maris Siantan Pontianak. Hasil penelitian dapat 
diketahui dengan menganalisis hasil kuesioner dan wawancara. Teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung, dan teknik studi dokumenter dengan alat 
pengumpul data yaitu kuisioner atau angket, pedoman wawancara, dan lembar catatan 
yang digunakan untuk mencatat setiap data arsip, dokumen yang ada pada CU Stella 
Maris sesuai dengan permasalahan. Data yang diperoleh dari angket berupa data 
kualitatif yang akan ditrasformasikan kedalam data kuantitatif, dimana setiap 
alternatif jawaban angket dinilai, populasi dalam penelitian ini berjumlah 1070 orang 
berarti populasi dalam tabel yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk 
tingkat kesalahan, 1%, 5%, 10% (sugiyono 2013:86) yang diambil 1100 atau karena 
1070 merupakan 97,27% 1070/(1100  )×100=97,27, dari 1100 populasi pada tabel 
dengan tingkat kesalahan 10% sehingga sampel yang diambil 217 orang anggota 
yang aktif dari tahun 2011 sampai 2013, maka bentuk penelitian yang digunakan 
adalah sampling insidental. Menurut sugiyono (2013:85) sampling insidental adalah 
penentuan sampel berdasarkan kesimpulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data. Penyajian dan analisis 
data hasil wawancara dilakukan pada tanggal 12 september 2014 pada pukul 09.00 
wib bertempat di sekolah Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Narasumber pada 
wawancara ini yaitu ketuan pengurus CU Stella Maris Siantan Pontianak, dalam 
penelitian ini teknik pengolahan data yang akan dipergunakan yaitu uji validitas dan 
reliabilitas, uji distribusi normal, analisis regresi sederhana, dan uji hipotesis. Dari 
hasil pengolahan data terdapat pengaruh pendidikan anggota terhadap minat 
menabung pada Credit Union Stella Maris Siantan Pontianak, dalam penelitian ini 
teknik pengolahan data yang akan dipergunakan yaitu data yang diperoleh dengan 
perhitungan regresi linier sederhana maka diperoleh persamaan Y = 5,014 + 1,128 X 
yang artinya nilai konstanta adalah 5,014. Yaitu jika pendidikan anggota (X) bernilai 
0 (nol), maka minat menabung (Y) bernilai 5,014. Nilai koefisien regresi variabel 
pendidikan anggota (X) yaitu 1,128. Berarti bahwa setiap peningkatan pengaruh 
pendidikan anggota (X) sebesar 1, maka minat menabung (Y) akan meningkat 
sebesar 1,128. Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Koefisien 
Determinasi) adalah 0,966 artinya persentase pendidikan anggota terhadap minat 
menabung pada credit union stella maris siantan Pontianak sebesar 96,6% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Dari perhitungan uji t pada taraf signifikansi 
0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 217-2 = 215. Diperoleh hasil thitung > 
ttabel atau 77,635 > 1,9711. Dengan demikian Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan 
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima kebenarannya. Yang artinya bahwa “terdapat 
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pengaruh pendidikan anggota terhadap minat menabung pada credit union stella 
maris siantan Pontianak”. Namun pendidikan anggota bukan merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi minat menabung CU Stella Maris Siantan Pontianak. Masih 
terdapat 3,4% faktor lainnya yang dapat mempengaruhi minat menabung CU Stella 
Maris Siantan Pontinak. Faktor-faktor lainnya dapat diketahui dengan pembuktian 
melalui penelitian ilmiah dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan hasil pengolahan data baik dengan menggunakan analisis 
deskriptif maupun pengujian secara statistik dengan bantuan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0. dengan sumber data yang berasal 
dari kuesioner/angket dan wawancara dapat diketahui bahwa pendidikan anggota 
sudah sangat baik. Namun masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki sehingga 
pendidikan dapat lebih meningkat lagi. Dari uraian tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan “terdapat pengaruh pendidikan anggota terhadap minat menabung 
pada credit union stella maris siantan Pontianak”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
(1)Pendidikan anggota yang diadakan di CU Stella Maris Siantan Pontianak termasuk 
dalam kategori sudah sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian pada 
tabel 4.3 dengan interval 81,26%< skor ≤ 100% atau 119 dari 217 responden yang 
memilih kategori jawaban sangat baik. (2)Minat menabung anggota setelah mengikuti 
pendidikan pada CU Stella Maris Siantan Pontianak termasuk dalam kategori sangat 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian pada tabel 4.4 dengan interval 
81,26%< skor ≤ 100% atau 120 dari 217 responden yang memilih kategori jawaban 
sangat baik. (3)Pengaruh antara pendidikan anggota dan minat menabung anggota 
sebesar 96,6%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan anggota 
mempengaruhi minat menabung pada CU Stella Maris Siantan Pontianak. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,maka penulis mengungkapkan saran 
yang dapat membangun dan bermanfaat bagi CU Stella Maris Siantan guna untuk 
meningkatkan pendidikan anggota sehingga minat menabung anggota lebih 
meningkat lagi. (1)Bagi pengurus bagian pendidikan dan pihak manajemen koperasi 
diharapkan memberikan dorongan dan motivasi bagi anggota CU dalam mengikuti 
pendidikan dan pelatihan yang bisa berpengaruh positif terhadap minat menabung 
anggota untuk perkembangan CU dimasa yang akan datang. (2)Untuk karyawan CU 
Stella Maris Siantan Pontianak, diharapkan dapat semakin meningkatkan kinerja 
kerja dengan cara melakukan pelayanan dengan penuh kasih dan meningkatkan 
solidaritas sosial dengan anggota dan aspek-aspek yang dapat mendukung terciptanya 
minat menabung bagi anggota yaitu dengan adanya produk-produk baru dan 
kemudahan dalam pengelolaan keuangan, sehingga anggota  merasa puas dan 
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mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari karyawan. (3)Untuk anggota CU Stella 
Maris Siantan Pontianak, diharapkan dapat semakin meningkatkan minat 
menabungnya dalam kegiatan usaha koperasi demi kepentingan bersama, karena jika 
antara anggota dan koperasi saling bekerjasama maka usaha koperasi akan semakin 
berkembang. 
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